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ABSTRAK

Nama s MUNTYANTO
Pragram Studi . Pascasariana Himu Ekonomi
Judul : Peranan Industri Kecil Dalam Penyerapan Tenagz Kerja

I3 Kabupaten Kubonorogo, 1976-2007

Tesis ini membahas peranan industri kecil dalare penverapan fenaga Kerja dan
faktor-faktor yang mempengaruhi industri kecil dalam penyerapan tenaga keria.
Penelitian ind dilakukan pade industri kecil di Kabupaten Kulonprogo, Propinsi
Dacrah Istimewa Yogyakarta. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder rumtut wakiu (time series), tahun 1976-2007, Data diperoleh dari
[inas Perindustrian Perdagangan Koperssi dan Pertambangan, seria Biro Pusat
Statistik {BPS) Kabupaten Kulonprogo. Alat analisis vang digunakan adalah
analisis regresi bergenda vang ditaksir denpan menggunakan metode lasedrat
terkecil (Ordinary Least Squares, OLS) dalam bentuk double log. Analisis regresi
dimaksudkan unfuk mengetehul faldor-foktor apa saja yamg mempengarohi
penyerapan tenaga kerja dan seberapa besar serta argh pengaruhnya pada sektor
industri kecil. Hasi analisis regresi meaunjukkan bahwe nilai modal mempunyai
pengaruh negakif dan signifikan terhadap penyerapan temaga kerja, Besamya
pengaruh nilal modal terhadap penyerapan tenaga kerja adalah apabila nilai modal
naik sehesar [ % (coferis paribus) maka permintaan tenage kerja akan furun
sehesar 0,034 %. Variabel nilai produksi mempunyai pengaruh positif signifikan,
Besarmya pengaruh nilal produksi terhadap penyerapan fenaga Kerja, apabila nilai
produksi meningkat sebesar | % cateris paribus) maka jumlsh tenaga kerja
vang dipunakan {(terserap) akan naik sebesar 0,035 %. Variabel upah tenagd kerja
mempunyat pengarsh positif dan sigpifikan terhadap penyerapan tenaga Kera,
besarnys pengaruh upsh terhadap penyerapsn tenaga keris apabila upah naik
sebesar 1 % foaferis paribus) raaka jumiah tenags kerja vang ferserap naik sebesar
0,090 %. Kesimpulan peneiitian Peranan Industrt Keeill Dalam Penyerapan
Tenaga Kerja 13 Kabupaten Kalonprogo, 1976-2007, bahwa sektor industri kecil
di kabupaten Kulonprogo mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja,

Kata kunei

Mudal, nilai produksi, upah dan tenaga keria.
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ABSTRACT

Name : MUNIYANTO
Study Program : Economics Graduate
Title : The contribution of small-scale industry to labor

absorption in Kulonprogo Regency, 1976-2007

This Thesis discusses small industry role in labour absorbtion and factors that
influence smail industry in lsbour sbsorbtion. This Research is conducted at small
industry in Kulonprogo Regency, Province Special region Yogyakarta. The data
consist 1976 — 2007 time series secondary, Data is obtained/got from Dinas
Perindustrian Perdagangan Koperasi and Pertambangan, and Biro Pusat Statistik
(BPS} Kulonprogoe Regency. Analyzer that used [by] is double reggression
analysis that appraised by using smallest squsre method (Ordinary Least Squares,
OLS) in the form of double logarithm. Slated for Reggression analysis knows any
factors that influence labour absorbtion and how big and its influence direction at
senall industrial sector. Regaression analysis Result indicates that capital value
have negative and significant influence to labour absorbtion. Level of influence of
capital value to labour absorbtion is if capital value go ups s high as I % (cateris
paribus) then labour request will go down as high as 0,034 %. Production rate
Variable have positive influgnce significant. Level of production rate influeace to
labour absorbtion, if level production rate as high as 1 % {cateris paribus} then
[job/activity] total power that used [by] (terserap) will go up as high as 0,035 %.
Variable of labour fee have positive and significant influence to labour absorbtion,
level of fee influence to labour absorbtion if fee go ups as high as | % (cateris
paribus) then [job/activity] total power that absortion go up as high as 6,690 %.
Research Congclusion The contribution of gmall-scale industry to  labor
absorption in Kulonprogo Regency, 1976-2007, that small industrial sector in
Kulontproge Regency have signtficant influence to labour absurbtion,

Keyword :
Capital, production rate, wage and lgbour,
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BABI

PENDAHULIJAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan adalsh merupakan suatu kenyataan fisik sekalipus tekad
suatu niasyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi
proses sosial, ekonomi, dan institusional guna mencapai kehidupan yang serba
lebih baik {Todaro, 1993}, Adapun komponen spesifik kehidupan yang serba lebih
baik vang bertitiktolak dari tiga nilal pokok fersebut, proses pembangunan dalam
masyarakat barus memiliki tiga tujuan inti tersebut yaite; perfama, peningkatan
ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai macam harang kebutuban hidep
vang pokok. Kedua, peningkatan standar hidup vyang tidak hanys berupa
peningkatan pendapatan, tetapi juga meliputi penambahan penyedizan lapangan
ketja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian atas nilgi-pilai
kultural dan kemanusisan.  Ketiga, perluasan pilihan-pilihan ckonomis dan
sosial bagi setiap individu serta bangsa secara kessluruban, yakni dengan
membebaskan mereka dari belitan sikap menghamba dan kefergantungan, bukan
hanya terhadap orang alau negera-negara laim, samun juga terhadap setiap
kekuatan vang berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka.

Pembangunan ekonomi ialah upaya-upaya yang dilakukan sestu negara
unfuk  mengembangkan kepiatan-kegiatan ekonomi  dan  kualitas  hidup
masyarakatnyas (Arsyad,1999). Dengan sdanya batasan tersebut, maka

pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang

1 Univarsitas Indonesia
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menycbabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam
jangka panjang yang disettal oleh perbatkan sistem kelembagaan.

Masalah ketenagakerjaan merupakan permasalahan yang umum terjadi
dan dihadapi terutama oleh negara-negara yang sedang berkembang, termasuk
Indonesia adalah masalah pengangguran. Secara teoritis munculeya masalah
pengangguran ferkait dengan adanya pentbahan struktur ekonomi dari sekior
pertanian kepada sektor industrd, 41 mana surplus tenaga kerja vang tedadi pada
sektor perfanian tidak dapat disersp selurphnya oleh sektor industri. Hal ini
menurut Todars {19935 disebabkan oleh ekspansi yang dilakukan oleh sekior
indusiri febih cenderung bersifat padat modal (labor saving), sementara
produktivitas sektor pertanian mengalami stagnasi. Oleh karena itu, akibat dari
adanya kesenjangan pertumbuhan vang ferjadi antara kedua sektor di atas,
membawa implikasi terhadap terjadinya pengangguran.

Secara teoritls dikatakan bahwa hubungan antara pertumbuban ekonomi
dengan kesempatan kede bersifat positif di mana semakin tinggi lajo
perfumbuhan ekonomi sualy negara atau dacrah, maka akan semakin tinggl pula
faju pertumbuhan kesempatan kerja. Selain itu pertumbuhan kesempatan kerja
Juga ditentukan oleh elastisitag kesernpatan kerja sektor vang bersangkutan, di
mana makin tinggi elastisitas suaty scktor maka makin tinggi pertumbuhan
kesempatan kerja yang ditimbulkan sebagai akibat pembangunan sekior vang
bersanpgkutan. Untuk mengatasi masalab-masalah  pengangguran, diperfukan
adanya strategi pembangunan yang berorientasi pada penciptaan lapangan kerja

vang pada akhiroya akan mempercepat pertumbuhan ekonomi, dengan Jebih

Universitas Indonesia
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memprioritaskan pembangunan pada sektor-sektor yang memiliki kemampuan
menyerap tenaga kerja cukup tinggi (padat karya).

Salah satu alternatif yang diyakini dapat menyelesaikan masalah-masalah
pengangguran adalah dengan cara melakukan pengembangan dan pemberdayaan
industri kecil, karena industri kecil merupakan sektor yang memiliki efek
kesempatan kerja (employment efect) jauh lebih besar dibandingkan dengan efek
serupa yang ditimbulkan oleh industri skala besar dan menengah (Supratikno
et.al,1994). Selain itu sifat padat karya yang melekat pada industri kecil yang
menggunakan teknologi sederhana serta tidak tergantung pada bahan baku impor
menjadikan perkembangan industri kecil tersebut sebagai pilihan karena memiliki
daya tahan yang terbukti tidak rentan terhadap krisis ekonomi. Dalam konteks
ekonomi makro suatu daerah, industri kecil memiliki sifat keterkaitan dan sebaran
yang tinggi dengan sektor pertanian. Industri kecil akan sering terlihat pada
daerah-daerah yang masih bersifat agraris. Oleh karena itu cukup beralasan
apabila pengembangan industri kecil merupakan sektor yang sangat potensial
untuk dikembangkan puna mendorong pertumbuhan ekonomi dan untuk
mengatasi masalah ketimpangan distribusi pendapatan (Tambunan, 1992).

Di Indonesia dilihat dari jumlah unit usahanya yang sangat banyak di
semua sektor ekonomi dan kontribusinya yang cukup besar terhadap penciptaan
kesempatan kerja dan sumber pendapatan, khususnya di daerah pedesaan dan
bagi rumah tangga berpendapatan rendah, tidak dapat diingkari betapa pentingnya
peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) khususnya Industri kecil. Selain itu,

selama ini kelompok usaha tersebut juga beperan secbagai salah satu motor

Universitas Indonesia
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penggerak bagi pembangunan ckonomi dan komunitas lokal (Tambunan, 2002).

Berdasarkan data terakhir dari Menteri Negara Koperasi dan Pengusaba
Kecil dan Menengah menunjukkan bahwa pada tahun 2000, ada sekitar 38,99 juta
UK dengan rata-rata penjualan per tahun kurang dari Rpl miliar, atau 95,85% dart
jumtah perusahaan di Indonesia, {lihat Tambunan, 2002},

Perckonomian Indonesia yang dapat dikelompokan ke dalam “Lgbor
surplus economy” memiliki permasalahan pokok secara global yang ditandai oleh
lebih rendahnya kesempatan kerja dibandingkan dengan angkatan kerja vang
tersedia. Dalam situasi seperti ini kesempatan kerja perlu ditumbuhkan dengan
laju melebihi pertumbuban ampgkatan kerja untuk memperingan wmasalah
ketenapgakerjaan di masa mendatang. Industri Kecil merupakan bagian integral dari
industri nasional. Keberadaan industri kecil mempunyai arti sirategis dalam
pembangunan nasional, karena mempunyai misi yaitu pemerataan pembangunan,
memperiuas kesempatan kerja dan kesempatan berosaha serta melestarikan dan
mengembangkan karya kerajinan seni dan budaya nasional (Departemen
Perindustrian R, 1992).

Industri kecil memiliki potensi yang tinggi dalam perluasan kesempatan
kerja. Dalam jangka panjang diharapkan marmnpu berperan sebagai basis untuk
mencapal kemandirian ekonomi, karena seluruh kegiatan industri kecil ini hampir
scluruhinya dilakukan oleh pengusaha lokal dan proses produksinya dilakukan
dengan menggunakan bahan baku yang bermuatan lokal.

Pembangunan industri diarahkan pada pengembangan industri skala kecil

dan menengah yang bersifat padat karya demi terciptanya kesempatan kerja dan

Universitas indonesia
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beruszha yang Iuas bagi masyarakat serta menciptakan landasan pembangunan
sekior industri yang kokoh bagi perfumbuhan selanjutnya. Sejalan dengan itu
maka dalam pelaksanaan pembangunan industri perfu divsabakan agar tercipta
kaitan yang kuat antara industri kecil, industri menengah dan industri besar.
Selanjutnya pengembangan industrl besar dan menengah sccara langsung harus
dapat merangsang pengembangan industed kecil. Dalam aktivitasnya industri kecil
menghadapi kendala-kendala, yang pada akhimya menghambat pengembangan
industri kecil. Menurut Departemnen Perindustrian R.I (1995}, kendala-kendala
tersebut berasal dari dalam (internal) dan dari loar {eksternal) industri kecil,
kendale internal meliputic (1} keterbatasan wawasan bisnis serta pengetahuan dari
pengusaha industrl keoil, (2} kesulitan mendapatkan akses ke pssar karena
keterbatasan pemgetahuan mengenai jaringan-jaringan pemasaran yang ada, {3)
keterbatasan pengetabuan  dalam  manajemen produksi termasek  desain,
pengembangan produk, teknologi, sistem produksi dan sebagainya, (4)
keterbatasan modal investasi maupun modal kerja. Masalah eksternal meliputi: (1)
fasilitas iklim usaha yang semakin kondusif belum dapat dimanfaatkan secara
optimal olch indusiri keeil, {2) koordinasi dan sinkronigasi pembinaan industri
kecil betum berialan lancar,(3) kurang jelas dan lancarnys pelaksanaan prosedur
perizinan, (4) kurangnya fasiiitas yang mampu mendorong perkembangan industri
kecil berupa undang-undang, skema kredit dan sehagainya. Berbagat kendala-
kendala tersebut apabila tidak sepera diatasi akan semakin mempersulit usaha
industri kecil untuk berkembang dan mandiri dalam kancah perekonomian

global dan liberalisasi pasar di masa yang akan datanp.
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Dalam usahe memacy industri kecil supaya dapat berkembang meniadi
industri kecil vang mandiri dan schat vang pada gilirannya akan memperiuas
kesernpatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, maks program
pembangunan industri kecil yang dilakukan pemerintah diimplementasikan
melalui kegiatan-kegiatan; perbaikan pemukiman di sentra produksi termasuk
penataan Juyour; pengembanpan  teknologi  produksi, desain, bimbingan
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan; memberikan kemudahan fasilitas kredit;
memberi informasi pasar, meningkatkan kemitraan usahe, mendorong terbentuk
kelompok usaha bersama (KUB); meningkatkan kemampuan diversifikasi produk
dan memperivas pemasyarakatan; penerapan ISO 9600 dan 180 14000 serte
pengembangan Wareng Sistim Informast (WARSH, (Departemen Perindustrian
R.1, 1995},

Dalam kaitannya dengan ekonomi daerah usaha industri kecil roerniliki
sifat keterkaitan dan scbaran yang tinggi dengan sektor pertanian, Industri kecii
banyak dijumpai pada daerah-daerah yang masih bersifat agraris, Qleh karena itu
cukup beralasan bils penpembangan industrt kecil sangat potessial uniuk
mendorong  pertumbubian ckonomi  serta  mengatast  masalah  kefimpangan
distribusi pendapatan (Tambunan, 1992}

Industri keoil di Kabupaten Kulonprogo sebagai salsh satu wilaysh dard
Pravinsi Daerah Istimewa Yogyakarta secara vimum dapat dikatakan babwa sekior
industri yang didominasi oleh sektor industri kecil memiliki peranan vang cukup
menunjang perekonomian dacrah meskipun belurn mampu menjadi sektor

unggulan dalam perekonomian secara keseluruhan. Kontribusinya masih di bawah
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sektor pertanian, jesa-jasa dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Kontribusi
sektor pertanian sebesar 27,12 %, kontribusi sektor Jasa 17,71 %, kontribusi
sektor perdagangan, hotel dan restoran 16,34 %, kemudian baru disusul

kentribusi sektor industri dalam pembentukan PDRB sebesar 15,98 %.(lihat Tabe!

LIy
Tabel 1.1
PDRE menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 2000 di Kabupatea Kulonprogo, 2662 - 2006

Lapangen Tahon

saha w02 % 12003 | % | 2084 : % | 2005 | % ] X606 | %
Pertanian F63341 | 2828 | 374,353 | 2236 | 38R 269 | 27,76 | 403605 | 23,88 | 413578 | 4754
Pertambangin B350 13564 1 695 | 12730 | 691 | 1i0a0 | BAV | 1EG | 1B
foengpatin
ndustr 719,955 | 16065 | 220910 | 16,50 | 224138 | 16,00 | 235285 | 18,12 | 245686 | 1508
Perspelaharn

Tietdle Gas & § 1408 | GIX& 1 7849 | G3% | B207 | G55 | 5081 | 689 | %184 | Gho
Air bersih

Bangunan 56491 | 438 § 59168 [ 443 | 62896 | 449 | BS4E% | 447 | FGIE 1 40

Perdagangan, ATE008 1673 | 219934 | 1531 | 227.081 | 16,3 | 240361 | 15,40 | D40 188 | 15,38
hotsl & Restoran

Anghutan  dan | 119149 | .37 | 127596 | 9,53 | 140402 | 1664 | 148459 | 10,13 | $50.476 | 1093
K.omunikasi

Keuangan, G183 | 497 | 7AT00 | 55l | BAIT9 | 602 | 8P4 | G08 [ SREZE | 594
persowasn,  dan
iash perusahamn
Jasa-jasa V6T 11865 1 231926 [ 1807 | 250972 | (7,54 | 260477 | 17,77 | a70ike | 17,91

Sumber : BPS Kulonprogo, Kulonprogo dalam angka, 2007,

Sementara itu pertumbuhan sektor industi kecil di  Kabupaten
Kulonprogo sampai dengan tahun 2007 dilikat dari keberadaan perusahaan relatif
cukup menggembirakan. Selama lima tshun terakhir jumlah perusahaan
mengalami perkembangan veng positif. Demikian pula dari sisi penyerapan
tenaga keria ssbagaimana terlihat pada tabel 1.2. Laporan terakhir pada tabun

2007 industri kecil baik formal maupun non formal di Kabupaten Kulonpogo
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berjumlah 20.376 unit usaha dengan kemampuan menyerap tenaga Kerja sebanyak

55.750 orang. Industri kecil di Kabupaten Kulonprogo mengalami perkembangan

yang baik setiap tahunnya,

penyerapannya terhadap tenaga kerja. (lihat tabel 1.2)

Tabel 1.2

baik menyangkut jumlah unit

usaha dan

Perkembangan IndustriKecil di Kabupaten Kulonprogo, 2002-2007

Tahun

Keterangan 2002 2004 2003 2006 2007

Jumlah unit usaha 19.8%96 20.065 20.148 20.181 20.370

Jumlah tenaga kerja | 52.236 54.505 54.660 55.313 55.750
Nilai Investasi

{000.000) 41.334 47411 47.529 49,897 52,027
Nilai produksi

(000.000) 87.721 140.643 | [54.790 167.310 | 171.126

Sumber : Dinas Perindagkoptam Kab. Kulonprogo, 2007,

Sumber daya produksi yang berasal dari sektor pertanian dan kehutanan

yang terdiri atas hasil pertanian tanaman pangan, perikanan, perkebunan dan hasil

hutan yang banyak menghasilkan bahan mentah yang digunakan sebagai bahan

baku/bahan penolong bagi sektor industri, sehingga di harapkan pembangunan

industri mampu mewujudkan struktur ekonomi yang semakin baik serta

menciptakan keseimbangan antara sektor industri dengan sektor yang lainnya.
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1.2 Perumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah yang divraikan diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang peranan industri kecil dalam
penyerapan tenaga kerja, dengan perumusan masalah :
a) Apakah industri skala kecil berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten Kulonprogo?
b) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor

industri kecil di Kabupaten Kulonprogo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. untuk mengetahui pengaruh industri kecil, dalam menyerap tenaga kerja di
Kabupaten Kulonprogo.
2. mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor seperti modal, nilai produksi,
dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil

di Kabupaten Kulonprogo.

1.4 Manfaat Penelifian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini :

1. secara akademis, untuk mengetahui sejauhmana fungsi permintaan tenaga kerja
dengan model ekonometrika dan statitika dapat menjelaskan faktor-faktor :
modal, nilai produksi (output) dan upah, dalam mempengaruhi penyerapan

tenaga kerja pada sektor industri kecil di Kabupaten Kulonprogo 1976 — 2007.
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2. secars praktis, penclitian ini diharapkan akan menjadi bahen masukan dalam
perencanaan ekonomi umumnya den pembinaan serta pemberdayaan industyl
kecil khususnya di Kabupaten Kulonproge, datam rangks merumuskan

berbagai kebijakan mengatasi masalah pengangguran.

1.5 Kerangka Teori dan Hipotesa Penelitian

Kerangka teori vang dipergunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penverapan tenags kera pada industid kecil,  penelitian ini
menggunakan fungsi produkst dan fongsi permintaan tenaga kerja.

Fungsi produksi menuniukkan oufpu! terbesar vang bisa dibasilkan
perusahaan untuk setiap kombinasi /uprt tertentu atau beraps banyak cupnf vang
paling mungkin dihasilkan ketika perusahaan berjalan efisien {Nicholson, 1998).
Kombinasi dalam hal ini adalah antara modal dan tenaga kerja, Kurva yang
menunjukkan  seluruh  kemungkinan kombinasi input dimana kombinasi-
kombinasi tersebut menghasilkan tingkat output yang sama disebut fsogquant.
Dalam fsoguont mengandung adanya hubungan yang bersifat subtitusi diantara
input-input yang dipergunakan dalam proses menghasilkan onipid, dimana apabilz
salah satu impuwr mengalwni penambahan maka inpw yang lain mengalami
FERUTUna.

Fungsi permintaan tenaga kerja diperoleh dari proses derivasi pendekatan
maksimisasi keuntungan, fungsi maksimisasi keuntungan adelzh (Nicholson,
1968) :

T 5 TR e TC wrsrniansrvrresisercrmsessncssssmsssesmsssssssssssssssesassnasssnssnsssvassasnnsnsenasl Lo 1)
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% adalah keuntungan vang diperolch perusahaan, TR adalah total jumliah
penerimaan, yang merupakan perkalian output (Q) dengan harga output (P,
dimana O adalah merupakan fungsi produksi Coob-Dacuglas (A.KeLP),
sedangkan TC adalah total biaya yang dikeluarkan yang dipercleh dari
penjumiahan nilal tenaga kerie (WL} dan nilai modal (VK). Sclanjutnya dari
fungsi maksimisast keuntungan (1.1} diderivasi terhadap tenaga ketja schingga
diperaleh fungsi permintaan tenaga Keria @

Fungsi permintaan tenaga kerja pada persamaan (1.2), selanjuinya
dimodifikasi, sehingga diperoleh fungsi permintaan tenaga kerja

L=fR, W, K} crrrinviisinnn (1.3}

Dimana L. adalah jumiah tenaga kerjs, R adaleh nilei output, K adaish

harga modal, W adalah upah tenaga kerja.

Sebagai acuan dalam penentuan hipotesis penelitian ini adalah penelitian-
penclitian sebelumnya. Telah banyak penelitiap-penelitian sebelumnya tentang
peranan industri kecil dalam penverapan tenaga kerja antara lain © Effendi (1998),
Pmbang dan Cahyono (1991}, Kuncoro dan Kustimanto (19935}, Hanbam dan
Banasick (2000}, Coghlin dan Pollard (2601), Namun penelitian vang lebih
berfokus dalam peranan induserd kecll dalam penyerapan tenags kerja dilakukan
oleh Defriatos (1997) dan Admansyah (2004).

Defriatos {1997) melakukan pepelitian di daerah Sumatera Barat, teatang
permintaan tenaga kerja pada scktor industri kecil menggunakan alat analisis

Evployment Quotient (E() dan analisis regresi berganda mode! estimasi Portiof
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Adiustment Model (PAM). Penelitian ini menghasilkan nilai produksi signifikan
mempunyai pengaruh positif terhadap penyerapan fenags kerja. Modal
mempunyai pengaroh positif, Upah mempunyai pengarub positif terhadap
penyerapan tenaga kerja. Sclanjutnya penelitian yang sama juga dilakukan
Admansyah (2004) melakukan penelitian di Kota Banda Acch, tentang
permintaan tenaga kerja pada sektor industni kecll mengpunakan slat analisis
Ewmployment Quotient (EQY dan analisis regresi berganda modal estimasi Partiof
Adfustment Model (PAM). Menyimpulkan bahwa subsektor industri kecil yang
mempunyai peranan cokup besar dalam penyerapan tenaga kerja di dacrah Kota
Banda Acch. Hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai produisi riil
mempunyal pengarsh positif terhadap penyerapan tenaga keria pada subsekior
industei kecil di daerah Kota Bands Aceh. Nilai medal riil mempunyai pengaruh
negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsekior pangan dan subsektor
sandang dan kulit, sedangkan unfuk subsektor kimia dan bahan bangunan,
subsektor kerajinan umum dan subsektor logam pengaruh nilai modal il positf,
Upnah riil mempunyai pengaruh negatif terhadap penyerapan fenaga kerja pada
sektor industri kecil.

Mengacu pada kerangka teori diatas dan  penpelitian-penclitian
sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis-hipotesis :
{. Nilal output produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja

pada sektor industri kecil,

2. Tingkat upah berpengaruh negatif terhadap penverapan tenaga kerja pada selgor

Industri kectl.
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3. Nilai modal berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenags kerja pada sektor

industri kecil,

1.6 Sistessatika Penulisan

Penulisan tesis ini akan dibagi dalam lima bab, setelah pendahuluan pada
bab ini, selanjutnya bab Ll berisi tentang tinjauan pustaka dan teori yang meniadi
landasan penelitian ini, bab 1l berisi tentang metode penelitian, spesifikasi model
atau pemilihan model, variabel, metode analisis serta dan pengumpulan data Jbab
IV berist tentang hasil anslisis data dan pembshasannys, bab V  berisi tentang

kesimpulan dan saran serta implikast kebijakan serta keterbatasan penelitian,
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BAB T

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1Timjauan umum fentang indusiri kecil

Beberapa pertanyaan yang ada selama ini, terkait dengan eksistensi UKM
adalah apakah keberadaan atau pertumbuban UKM selama ini merupakan gejala
yang bersifat alami atau suatu proses evolusi, di mana pada suaty kondisi ekonomi
terienic UKM berkembang sangat pesat, sertd mendominasi sekfor-sekfor terieniu
baik dari segi jumiak unit usaha, kentribusi owfpuz serta  andinya  terhadap
penyerapan fenaga kerja, sedangkan pada kondisi yang lain kelompok unit usaha
tersebut akan lenyap dengan sendirinya, arlinya bisaz bubar atau secara
berkefompok berkembang menjadi usaba besar (Tambunan, 2002).

IH sekior industrl manufaktur, industri skala kecil dan menengab
membuat berhagai macam produk yang dapat digolongkan menjadi duz (2)
kategori yaitu: barang-barang unfuk keperiuan konsumsi (fnel Demand) dan
industri seperti baranpg-barang modal dan penoiong (rermediate demand).
Perbedaan selera atay pola koasumsi dalam masyarakat untuk barang vang sama
juga akan sangat menentukan besar kecilnya pasar industri keci! dan menengah.
Sebagal contoh, ada kelompok masyarakat vang lebih suka kain batik yang dibuat
secara tradisional dengan tanganmadu  kelompok masyarakat yang  lebib

menyenangt batik yang dicetak dengan mesin modern di pabrik besar,
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Berdasarkan data dari Menterl Negara Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah {(Menegkop & UKM) menunjukkan bahwa pada tahun 2000, lebih dari
66 juta orang bekerja di Usaha Kecil (UK), atau sekiter 99,44% dari jumlah
kesempatan kerja di Indonesia (lihat Tambunan, 2002:22). Hal ini menunjukkan
adanya kenaikan sebesar 12,04%, atav sekitar 7.2 juta orang dibandingkan dengan
tahun 1999, walaupun selama masa keisis (1997-1998) sempat mengalami
penurunan sekitar 17,6%. Sektor-sektor UK di mana kesempatan kerjanya
mengalami pertumbubap negatif yang cukup besar selama periode krisis antara
lain sektor keuangan, sewa dan jasa sektor bangunan; dap sektor listrik, gas dan
air. Sckior-sektor Usaha Keeti {UK) di mans kesempatan kerjanya mengalami
rata-rata pertumbuban yang cukup tinggi selama periode 1998-2000 adaiah sekicr
listrik, pas dan air; dag industri manuafakiur,

Kemampuan suatu jenis industri keeil untuk berkembang skan sangat
berbe:da antara satu jenis dengan jenis yang lainnya, Tingkat perkembangan suatu
jenis industri kecil pada akhimya akan memberikan dampak terhadap kemampuan
daya serap tenaga kerja iadustri kecil vang bersanpkutan. Oleh sebab itu
kemampuan daya serap suatu jenis industri kecil juga dipengarubi oleh daya
adaptasi dan responsibilitas terhadap hambatan internal dan perubahan lingkungan
yang tetjadi. Dalam perkembangannya, adz industri kecil yang memiliki daya
serap cukup besar, sebaliknya ada pula industri kecil vang memiliki days serap

yang relatif kecil dafam menyerap tenaga kerja.
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Beberapa ahli  ekonomi pembangunan berpendapat bahwa, makin
kecilnya kontribusi mdustri kecll dalam perckonomian nasional akhir-akhir inj,
lebih disebabkan oleh kebijakan pemnerintah yang lebih berpihak kepada indusin
skala besar dan menengah seperti dalam investasi, akses modal {kredit} dan
perpajakan, schingea membawa implikasi negatif tethadap perkembangan industrd
kecll kedepan. Di tengah iklim perssingan yang diskeiminatif tersebut, wajar jika
banyak industri kecil mengalami pasang surut dalam kegiatan ekonomi, Namun
hal tersebaot tidak menjadi faklor utama bagi kebangkrutan industri kecil karena
masih banyak Gktor lain yang jugs iket mempengaruhi perkembangan indusini
kecil seperti perubahan teknologi, kelangkaan bahan baku dan munculnya bahan
baku substitusi {Defriatos, 19975, Dari fenomena-fenomena di atas  keberadaan
dari Usaha kecil (UK} sangat dibutuhkan sekali, mengingat sektor ini di samping
terbukti tidak rentan terhadap situasi krisis, juga dapat menciptakan suatu proses
industrialisasi perdessan (IP) dalam hal int UK dapat menciptakan struktur
ekonomi perdesaan yang bersifut atraktif bapi investasi scbagai diversifikasi
ekonomi yang pada gilirannya akan meenyebar kepada penduduk ke arah vang
lebih merata serta mengurangi adanya migrasi (Tambunan, 1992).

Globalisas! dan liberalisasi pasar berimplikasi terhadap eksistensi dan
kemungkinan peluang dan perkembangan industri kecil karena berbagai produk
yang dihasilkan ole¢h industri kecil akan menghadapi persaingan dengan produk
sejenis yang berasal dari luar dengay harga yang kompetitif, Berbagai kendala dan
parubshan lingkungdn yang terjadi torsebut, suke atau tidak suke, bila ridak

diantisipasi akan memberikan dampak negatif terhadap keberadaan dan
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perkembangan industri kecil, yang pada akhirnya jupa akan mempengaruhi
keberadaan inudsiri kecil sebagat salah satu seKtor kunci yang mempunyai daya
serap tenaga kerja vang cukup besar,

Dari pembahasan di afas secara vmum dapat disimpulkan babwa di
dalam suatu ekonomi modermn sekalipun, industri kecil dan menengah mempunyai
suatu kesempatan besar ontuk survive atau babkan berkembang pesat hanya jika
industri tersebut membuat jenis-jenis produk yang  proses produksinva tidak
mempunyai skala ekonomis, dan mengandung teknologi sederhama tanpa
mengurangi kuslitas produk, serta memerlukan keahlian tertentu (Tambunan,

2002}

2.1.2 Pengertian dan karakteristik industei keci

Definisi usaha keci! menurut Undang-undang Nomer 9 Tahon 2008
tentang Usahs Kecil adalah kegiafan ekonomi rakyatl yang memiliki hasil
penjualan tzhunan maksimal Rp. | Milyar dan memiliki kekayaan bersihy, fidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, paling banyak Rp. 200 juia
{Sudisman et. al, 1996} dalam Kuncoro {2007). Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), pengertian industri kecil didasarkan pada jumlsh pekerjanya, yaitu (1)
industri rumah tangga dengan pekeria 1-4 orang; (2} indusiri kecll dengan pekerja
5-19 orang; (3) industri menengah dengan pekerja 20-99 orang; (4) industri basar
denpan pekeria 100 orang atau lebih (BPS, 1999) dalam Kuncoro (2007),

Secars nmum industri keoll mempunyai karakteristik yang hamplr sama

antara satu dengan vang lairnye. Tambunan (1992} membedakan industri kecil
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menjadi beberapa karakteristik: 1) bersifat padat karya, 2) terdapat didacrah
perdesaan, 3) menggunakan teknolopi sederhana, 4) modal berasal dari tabungan
pribadi, 5) berhmpsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar, QOleh karena
itu dapat diketahui bahwa industri kecil merupakan kegiatan yang bersifat industri
perdesaan. Selain itw, karakteristik industri kecil ird meniadi ¢iri-ciri spesifik yang
membedakannya dengan industri skala besar dan menengah.

Dari beberapa definisi diatas, maka secara wmom industri kecti dapat
didefinisikan scbagai suatn badsn usaha baik formal maupun non formal serta
perorangan  maupun klompok yang menjalankan proses produksi  untuk
menghesilkan barang den jasa dalam skela kecil, Apabila dilihat dari sifat dan
hentuknya, maka industri kectl bereirikan @ (1) berbasis pada sumber daya lokal
sehingga dapat memanfaatkan potensi secara maksimal dan  memperkuat
kemandirian (2) dimibiki dan dilaksanakan oich masyarakat fokal sehingpa mampu
mengembangkan sumber daya manusia (3) menerapkan tehnologi Iokal
{indigenous fechnology) schingpa dapat dilaksanakan dan dikembangkan oleh

tenaga lokal (4) tersebar dalam jumlah vang banvak.

2.1.3 Penelitian sehelumnya

floselitz (1939) dalam Tambunan {2002} adaiah orang pertama yang
melakukan penelitian terhadap hubungan antara tingkat pendapatan dan tingkat
dominasi khususnya industri kecil dalam suatu perekeonomian secara empiris
dengan menggunakan data yang berasal dari sejumlah negara di Eropa. Hasil

studinya mengungkapkan bahwa dalam suatu proses pembangunan yang
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tercermin dari laju pertumbuhan PDB atau peningkatan pendapatan per kapita,
kontribusi industri kecil (IK) di negara bersangkutan mengalami perubahan.
Kontribusi IK yang dianalisis berada dalam bentuk andil tenaga kerja sebagai
suatu persentase dari jumlah tenaga kerja di sektor industri manufaktur, dan
pangsa nilai oufput atau nilai tambahnya dalam pembentukan oufpur aggregat
atau pendapatan nasional dari negara tersebut. Hasil analisis Hoselitz tersebut
memberikan suatu indikasi bahwa perubahan struktur di sektor industri
manufaktur terjadi dalam beberapa tahap (stage) mengikuti perubahan tingkat
pembangunan. Pada tahap awal pembangunan (early stage ofdevelopment),
industri skala menengah dan besar (IMB) lebih dominan.

Selanjutnya, Anderson (1982) dalam Tambunan (2002) dengan Firm-
growth paltterns teorinya juga melakukan analisis hubungan antara perubahan
struktur tenaga kerja dan unit usahadi sektor industri manufaktur dengan tingkat
pembangunan. Berdasarkan data dari beberapa negara yang diteliti, Anderson
juga berkesimpulan bahwa negara-negara dengan ekonomi yang masih
terbelakang, diukur dari tingkat pendapatan riil per kapifa yang masih rendah,
terutama di industri rumah tangga (1IRT) memiliki saham tenaga kerja terbesar di
sektor indusiri manufaktur. Di negara-negara dengan tingkat pendapatan riil
perkapita tinggi, industri besar (IB) lebih dominan.

Defriatos, (1999) dan Admansyah (2004) dalam penelitiannya tentang
peranan industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja di daerah Sumatra Barat dan
Kota Banda Aceh menggunakan alat analisis Employment Quotient (EQ) dan

analisis regresi berganda model estimasi Partial Adjustment Model (PAM).
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Menyimpulkan bahwa subsektor industri kecil yang mempunyai peranan cukup
besar dalam penyerapan tenaga kerja di daerah Sumatera Barat dan Kota Banda
Aceh adalah subsektor kimia dan bahan bangunan, subsektor kerajinan umum dan
subsektor logam, sedangkan subsektor pangan dan subsektor sandang dan kulit
daya serap terhadap tenaga kerja masih rendah. Hasil analisis regresi yang
dilakukan diperoleh nilai produksi rill mempunyai pengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada seluruh subsektor industri kecil di daerah Kota
Banda Aceh. Nilai modal riif mempunyai pengaruh negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja pada subsektor pangan dan subsektor sandang dan kulit, sedangkan
untuk subsektor kimia dan bahan bangunan, subsektor kerajinan umum dan
subsektor logam pengaruh nilai modal riil positif. Upah riil mempunyai pengaruh
negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada seluruh subsektor industri kecil
kecuali subsektor sandang dan kulit tidak signifikan. Fakta yang ada bahwa jatuh
bangunnya kegiatan industri kecil merupakan sesuatu hal yang wajar dan alami
dalam siklus perkembangannya, karena sebagian besar industri kecil tetap
memperlihatkan daya tahan yang luar biasa schingga dapat terus eksis dalam
perekonomian masyarakat.

Kuncoro dan Artiani (1998), dengan menggunakan metode ekonometri
melakukan evaluasi kebijakan pemerintah dalam menaikkan upah minimum
regional (UMR) pada sektor industri tekstil di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa setiap usaha perbaikan upah riil yang dibayarkan
kepada tenaga kerja akan membawa kenaikan produktivitas yang sebanding

dengan kenaikan upah tersebut. Satu persen kenatkan upah akan menaikkan
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produktivitas tenaga kerja rata-rata satu persen pula. Hasil pengamatan terhadap
data sekunder selama 14 tahun menunjukkan bahwsa upah, harga kapital, harga
ouipus, faktar produksi kapital serta tenaga kerja selalu bervariasi. Selama kuron
waktu analisis, upah riil meningkat rata-rata 3,22% per tahun dan harga modal
meningkat §,16% per tahun. Koefisien elastisitas antara modal dan tenaga kerja
ditemukan sebesar {,8538. Artinya apabila tingkat vpah naik maka alternatif
penggunaan modal cenderung meningkat. Kenaikan satu persen harga fput akan
meningkatkan rasio intensitas faktor produksi rata-rata sebesar (,86%. Hasil
evaluasi terhadap kenaikan UMR 15% pada sektor indestri tekstil ¢i DIY
menunjukkan kenaikan UMR tersebut tidak menjanjikan perbaikan ekonomi
Pengussha lebih banysk menangpung kerugian daripada keuntungan mercka
peroleh, Kerugian yang dipikul masyarakat jauh lebih berat, Dengan demikion
kenalkan daya bell inl meniadi tidsk berarii, Pemberizn upah yang lebih tinggi
dari pengusaba dalam jangka pendek akan merugikan. Akan tetapi dalam jangka
panjang, pemberian upah yang lebih tinggi belum merugikan.

Kuncoro dan Kestituanto (1995) dalam  penelitiannya terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi penyorapan tenaga kerja dalam mengukur netralitas
perubahan teknologi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan
di Indonesia tahun 19731985, Penelitian ini menggunakan model Nadivi dan
Naive, menyimpuikan babwa akumulesi modal yang dilakukan iodusin terkait
berdampak positif werbadap penyerapan tenaga kerja. Karena itu industri skalz
berapapun cenderung lebih bersifat padat karya. Sementars itu nilai tambah

produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, di mana semakin
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tinggi nilal tambah (Falue added) produksi, maka semakin besar pula permintaan
terhadap tenaga kerja, di mana makin tinggi upah, maka makin berkurang tevaga
kerja yang terserap pada industri kecil tersebut. Akan tetapi penciptaan
kesempatan kerja ini tidak diikuti oleh perbaikan distribusi pendapatan yang
memadai. Terlihat di sini bahwa kebijakan investasi merupakan syarat perly
(necessary condition) bagi upaya penciptaan kesempatan kerda.

Prijadi dan Sudarsono (19923, dalam penelitiannya terhadap sumbangan
ekonomis sektor informal pada industri keci! dan industrl rumah tangga di 14
kecamatan wang ada di wilayah Kotamadya Yogyakarta. Penelitian ind
menggunakan date sampel yang berjumlah 49 pengusaba industd kecil dan 204
pengusaha industri rumah langgs dari 4.086 tofal industrl yang ada. Dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan membuat distribusi fickuensi masing-
masing variabel yang dipunakan yaitu jumlah tenaga kerja, permodalan, nilai
produksi, biaya primer, biaya antara, umur dan pendidikan pengusaha, dalam
bentuic distribusi frekuensi numerical maupun distribusi frekuensi kategorial,
menyimpulkan bahwa pada umumnya usaha yang dijalankan baik di industri kect!
maupun industri rumah tangga adalah pengusaha perseorangan (96,8%) dan 7%
di antara pengusaha tidak mempunyal tempat khusus untuk usaha artinya sekior
industri yang ada adalah industd informal. Kemodian modal kerja vang digunakan
relaiif keeil dan tidak memilid akses langsung ke perbankan vang merupakan
salah satu kendala bagi perkembangan industei kecil dan rumah tangpa Hu sendirt
di samping kendals lain seperti pemasaran produk yang sudah jadi, tingkat

produktifitas baik di industri kecil dan indostri rumah tangea juga relasif masih
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rendah. Jika dinyatakan dalam rupigh maka tingkat produktivitas tenaga kerja &
sektor indutri kecil hanya sebesar Rp30.996,89 per bulan dan tingkat produktivitas
tepaga kerja di sektor industr rumah tangpa sebesar Rp29.171,78 per bulan,
Kontribusi sektor industri kecil dan industri rumah tangpa ferhadap PDRB
Kotarmnadya Yogyakarta juga relatif kecil yaitu sebesar 1.44% untok industei keoil
dan 0,63% untuk industri rumah tangpa. Akan tetapi untok indusiri pengolahao
kedus subsektor terscbhut memilikl kontribusi yang cukup besar yaitu subsektor
industri kecil sebesar 15,87% dan subsektor industri rumah tangga sebesar 6,94%.
Embang dan Cahyono (19%1) dalam peneliiannyz terhadap efek substitusi
dan efek output pada industri penggergajian dan pengolahan kayu di Kalimantan
Tengah. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS sejak
tahun 1973 sampai dengan tshun 1988, Menggunakan alat analisis regresi dengan
pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) menyimpulkan bahwa, usaha untuk
menambah kesempatan keria di Kalimantan Tengah terutama malakul kelompok
industri penggergajian dan pengolahan kayu mendapat masalah karena mengingat
industri penggergajian dan pengolahan kayu sudah sangat sarat dengan tenaga
kerja, sehingga setiap usaha memperluas kesempatan kerja melalui industri ini
hanya akan menekan tingkat upah. Sam-satunya jalan untuk wmemperluas
kesempatan kerfa melalui industri ini adalah dengan menambah maodal dan sarana
produksi yang lebih banyak. Pendapat ini didasarkan pada analisis di mans
koefisien harga relatif modal terhadap upah bersifat inelastis.
Tambunan (1993} dalam penelitiannya terlmdep kontribusi industi skals keedl

terhadap ekonomi lokal dengan membandingkan antara Kabupaten/Kotamadya di
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Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan alat analisis Location Quotien (LQ),
menyimpulkan bahwa dari hasil regresi yang dilakokan tidak ada bubungan antara
tingkat pertumbuhan ekonomi dengan perubshan sumbangan tenaga kerja di
industry skala kecil (ISK). Artinya bahwa pertumbuhan ISK lebih discbabkan oleh
faktor-faktor lain seperti distribusi pendapatan yang tidak merata. Kemudian daya
serap terhadap lenaga kena jika dibandingkan dengan industri skalz besar dan
menengah (ISMB). ISK masih jauh lebih besar, akan fetani kolribusinya terhadap
PDRB relative masih kecil, selain ttu efek multiplier ISK ternvaa juga kecil, Hal
ini dischabkan terutama Karena sumbangan pendapatan ISK di PDRB sangat kecil,
yang juga menugjukkan bahwa relast 18K dengan sektor-sektor lokal lainnya
dalam pembentukan PDRB  sangat Jemah. Secarg umum, data yang
menggambarkan struktur ekonomi Jawa Bamat menunjukkan bahwa di setiap
Kabupaten dan Kotamadya di Jawa Barat peranan sektor pertanian masih lebih
besar dibandingkan dengan sekior-scktor lainnya, dan peranan ISK hanya
menonjol dalam bentuk penyerapan fenage kerja di scktor manufakivr, totapi
dengan produktivitas yang kegil.

Tidak pada semua kasus industri kecil akan mati, akibat dari kemajuan
perekonomian suatu negara. Sebagai perbandingan, untuk negars Tatwan yang
dikenal dengan negara industri bary, keberadaan industri kecil justru mampn
menjadi motor penggerak pertumbuhan ckonomi. Studi Park den Johnston (1995)
dalam Tambunan (2002), menyimpulkan bahwa industri keeil di Taiwan dapat
berkembang dengan dmamis karena telah mengarah pada industri yang

menghasitkan barang-barang modern. Kemajuan industri kecil di Taiwan tersebut
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juga didukung oleh kebijakan pembangunan yang memberikan iklim usaba vang
kondusif bagi perkembangan industri. Dengan demikian tidak mengherankan jika
industrl kectl di Taiwan menjadi industri kecil yang efisien dan modem, dan bisa
menembus pasar ekspor,

Hasil dari beberapa studi empiris lainnya seperti Biggs dan Oppeheim
{1986) dalam Tambunzan (2002), dengam memakal dats mekro dari sejumiab
negara di Amerika Latin, Asia, Afrika menunjukkan adanya proses pembangunan
secara  struktural di  sektor industri  manufaktur  mengikuti  proses
pembangunan/industrialisasi. Hasil penelitian menenjukkan bahwa ssmakin tinggi
tinpkat pendapatan riil per kapita di suatu negara, maka sernakin kecil sumbangan
tenaga kerja IK terstama IR, dan semakin besar sumbangan tenaga kerja IMB,
baik dalam persentase terhadap jumdah tenaga kerja di sekior industri manufaktur

maupun di sektor-sektor non pertanian secara keselurthan.

2.2 lLaadasan Teori
2.2.1 Teori Produksi

Kegiatan produksi dalam suate industri sclale berdasarkan pada fungsi
produksi tertentu. Artinya imput-inpwt mempengarubi owfput, Teorl produksi
adaigh teori yang membahas hubungan antara input dan owsput atau hubungan
antara kuantitas produksi dengan faktor-faktor produksi yang digunakan untuk

memproduksinya, (Wiiaya, 1999). Hubungan terscbut dinyatakan scbagai berikut
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Dimana Q adalah kuantitas output yang dapat diproduksi, K adalah faktor kapital,
1. adalah faktor tenaga kerja. Jadi kuantitas yang diproduksi merupakan fungsi
atau dipengaruhi oleh kuantites dan kuslitas faktor-faktor produksi atau input

yang digunakan entuk memproduksinya.

Salah satu informasi penting yang didapat dari fungsi produksi adalah
berbagal kombinasi mpur tenage kerjz dan modal yang dapat dipilih untuk
mendapatkan suatu tingkat oufpis ferientu, konsep ini dikenal dengan isoguany,
Kurva isoguam menunjukkan posisi titike-titik dimana kombinasi fapu! vang dapat
menghasilkan tingkat oufpur yang sama ditunjukkan pada gambar 2.1. Dari
gambar tersebut diketahui bahwz setiap fsoguay menunjukkan kombinasi Mprs
tenaga kerja dan modal vang digunakan dalam memproduisi oufput tertentu ¢
dan Q, pada suatu periode dan hanya satu isoquant bagi setiap output perusahaan.
Walasupun dalam kontek ini ada kemungkinan isoguant dengan slope positif, akan
tetapi Seguanyd yang relevan adalsh isoguont yang mempunyai slope negatif bagi
keputusan produksi perusahaan. Perusahaan akan memproduksi pada tingkat
=100 dengan kombinasi penggunaan input tenaga kerja dan modal pada titik A
atau B, sedangkan pada titik C merupakan kombinasi yang tidak relevan. Hal ini
dikarenakan pada titik C fsoguat mempunyal slope yang positif yang berarti
bahwa pada tingkat oulput yang sama penggunaan input tenaga kera dan modal
jauh lebih besar. Oleh karena ity daerah isoguant dengan slope negatif adalah
yang relevan karenas berada pada daerah yang dibatasi oleh garis tembereng (ridge
ime) OR dan OS wvaitu garis yang memisazhkan antara dacrah produksi vang

ekonomis dan daerah yang tidak ekonomis dari suatu peta isoguant.
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Gambar 2.1
Kurva Isoguant

Ciri-cirt isoguant vang lain adalah antara sam isoguamt dengan isoguont
lainnya tidek saling berpotongan. Hal ini berarti bahwa untok kombinasi inpw
tenaga kerja dan modal tertentu hanya menghasilican satu fingkat ouwpt. foguant
vang relevan adalah fsoguant vang berslope negatif dan cembung ke arah origin.
Hal ini menunjukian bahwa ada efek subtitusi antara impwt tenage kega dengan
modal atay dengan Kkatz lain pengurangan pads salsh sety ipmt akan
mengakibatkan penambahan inpud yang lain agar dapat menghasitkan tingkat

oulpul yang sama,

2.2.2 Permintaan Tenaga Kerija
Permintaan tepaga keria merupakan permintaan turunan {derived
demand) yang diturunkan dari fungsi permintaan konsumen terhadap output

yanyg dihasilkan perusahaan, di mana tenaga kerja berperan sebagaiinput  dalam
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proses produksi oufput tersebut, Permintaan ewtpus ity sendirt menurut Boediono
{1982} dianpgap sebagai permintaan asli karena timbul dari adanya kebutuhan
manusia. Untuk menganalisis permintaan tenaga korja saleh satunya dapat
ditelusuri dari sudut produksi, karena permintaan tenaga ketja ditentukan oleh
tingkat akhir dari suatu produk atau jasa (Borswort et. al, 1996)

Tujuan vlama dari teori permintaan fenaga kerja adalsh  untuk
menentukan seberapa banyak tenaga kerja yang akan dipekerjakan. Dalam proses
produksi, penambabhan {aktor produksi akan meningkatkan kapasitas produksi,
perubahan oufpui yang disebabkan olch perubahan inpwr baik modal maupun
tenaga kerja dapat dijelaskan melalui konsep marginal product (MP} dari masing-
masing fmput. Marginal product (MP) merupakan turunan pertama dari rasio

antars ouiput dan inpw, secara matematis dapat ditoliskan schagai berikot:

3Q
MPL = zemmerse =" L L N, . . S 4 wns m 2 mmwan o m e VT (2.2}
ol

38
MPE = s = £ K 2
5K

Sebagai suatu perusahaan yang rasional, tujuan perusahaan adalah untuk
memaksimalkan keuntungan. Untuk mengetahui kontribusi dari tenags kerja bagl
pendapatan perusahaan, pendekatan yang digunakan adalah Value of the Murginal
Product (VMF). VMP diperoleh dari hasil perkallan marginal product (MP)

dengan harga outpul. (Mankiw, 2004},
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VMP

Lipab pagar 2

VP, {perminiann tenaga kerja)

0 kuantitas yang menguntungkse Q
Gambar 2.2
Kurva Nilai Produk Marginal Tenaga Kerja

Dari gambar 2.1 dapat diketahui babwa, slope down ward dar kurva
VMP;, menggambarkan semakin berkurargnya nifal produk marginal tenaga
keria seiring adanya peningkatan jumlah tenaga kerja. Pada gambar 2.2 juge
menarik gans horisontal pada upah pasar. Untuk memaksimalkan laba,
perusahaan hanya merekyutf pekerja sampal pada suatu 1itik dimanz kedus geris
tersebut berpotongan. Di bawah tingkat penyerapan tenaga kerja ini, pilai produk
marjinal masih lebih besar daripada upah, sehingga tambahan tensga kerja akan
meningkatkan laba perusahsan. Sedangkan diatas tingkat penyerapan tenaga kerja
ini, nilat produk marjinal sudah lebih kecil daripada upah, dengan demikian
sebuah perusahaan yang memaksimalkan Iaba akan merekrut tenaga kerja sampai
pada suatu titik dimana nifal produk mariinal tenaga kerja sama dengan upah,
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kurva nilai produk marjinal merupakan

kurva permintaan tenaga kerja bagi perusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Batasan Penelitian

Pembangunan daerah selain bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, juga berupaya untuk menurunkan tingkat pengangguran. Menganggur
berarti tidak memiliki pekerjaan atau sedang mencarl pekerjzan sehingga prakiis
tidek memiliki penghasilan. Apabila hal ini terjadi secars terus menerus maka
akan berdampak pada terganggunya proses pembangunan selsnjutnya. Dengan
demikian, peningkatan pertumbuhan ekonomi daerzh harus diimbangi sBpaya
untzk menciptakan kesempatan keria. Namen menurat Sagir (1993), bahwa faju
pertumbithan ekonomi yang tinggi tidak selaly menjamin terciptanys kesempatan
Rerja yang lebih lsas. Perfumbuhan kesemypatan kerja yang dilkuti dengan
periumbuhan jumibah angkatan keria yang tinggi tidsk akan mempunyai banyak
manfaat, karena hal itu beresiko pada terciptanya pengangguran. Oleh karena itu
periu  divpayakan agar Jaiu pertumbuhan kesempatan kerin melebihi laiu
perfumbuhan angkatan kerja sehingga pengangguran tidak semakin meningkat,

Salah satu alternatif yang diyakini dapat menyelesaikan masalah-masalah
pengangguran adalah dengan cara melakukan pengembangan dan pemberdayaan
industsl kecil, karena industri kecil merupakan sekior vang memiliki efek
kesempatan kerla {(employment gfecty jauh lebih besar dibandingkan dengan efek
serupa yang ditimbulkan oleh industri skala besar dan menengah {(Supratikno et

al,1994). Selain i sifat padat karye vang melekat pada industri kegil yang
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menggunakan teknologi sederhana serta tidak rergantung pada bahan baku impor
menjadikan perkembangan industii kecil tersebut sebagai pilihan karena memiliki
daya tahan yang terbukti tidak rentan terhadap krisis ckonomi. Dalam Kontek
ekonomi makro suatu daerah, industri kecii memiliki sifat keterkaitan dan sebaran
vang tinggl dengan sekior pertanfan. Industri kecil akan sering terlihat pada
dagrah-daeraly yang masib bersifat apgraris. Oleh karena ltu cukup beralasan
apabila pengembangan indusiri kecil merupakan sektor yang sanpat potensial
untuk dikembangkan guna mendorong pertumbuhan ckonomi dan  wntuk
mengatasi masaiah ketimpangan distribusi pendapatan {Tambunan, 1992},
Kabupaten Kulonprogo sebagal salgh satu wilayab dari Provinsi Daersh
Istimewa Yogyakarta secara umum dapat dikatakan bahwa sektor industri yang
didominasi oleh sektor industri keecil memilikd peranan yang cukup menunjang
perekonomien daerah meskipun belum mamps menjadi sekior unggulan dalam
perekonomian secara keseluruhan, Namun kontribusinya sektor industri dalam

pembentukan PDRB ahoe 2007 telah mencapai sebesar 15,98 %.

3.2 Pemilihan Model

Untuk mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi penyerapan fenaga
kerja pada industri kecil, maka dalam penelitian int digunakan fungsi permintaan
tenaga kerja, dimana fungsi permintsan tenaga kerja merupaken derivasi dari
fungst maksimisasi  keurtungan, fungsi maksimisasi  keuntungan adalah

{Nicholson, 1998} :
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n adalah keuntungean vang diperoleh sustu perusahaan, TR adalah total
jumlah pengrimaan dan TC merupakan total biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi. Penerimaan diperoleh dart perkalian kuantitas output (Q) yang
dihasilkan dengan harga output (P} fu sendiri

Sementara biaya total {TC} merupakan penjumiahan dari nilai fenaga
kerja (W) dan nilai modal (K} :

e . WM WM B . (3.3

Bila disubtitusikan pessamasn (3.2) dan persamaan (3.3} ke dalam
persamaan (3.1}, maka fungsi gaksimisasi keuntungan menjadi

G B TETESTS). ...... WO, e R

Qutput (3} merupakan fungsi dari tenaga keria dan modal atan dikenal
dengan fungs: produksi, dimena dalam kontek ini fungsi produksi berbentuk
funpsi Coob-Douglas (Nichoison, 1998} ;

o NN X X% U i 1)

Bila fungsi produksi (3.5) disubtitusi pada persamaan (1.4), maka fungsi
faksimisasi keuntungan menjad) @

T = (P Al =B VR e (3.6)

Untuk mempercieh fungsi perminisan tenaga kedjs dapat dilakuken
denpan menderivasi fimgsi maksimisasi keuntingan pada persamasn (3.6)
terhadap fenaga kega (L), yaitu :

&

= = BOPAKCIF o WS O ctvrvere o coceenssasassneessisesann 3.7
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Dengan demikian pendekatan  maksimisasi  keunfungan  dapat
memberikan penjelasan bahwa permintaan ferhadap input tenaga kerjz merupakan
fungsi dari nilal sutput, barga tenaga kerja (upah), secara matematis dinyatakan

Menurut Arsyad (1987) permintaan akan input {dalam hal ini tenaga
kerja) juga dipengaruhi oleh harga-barga input fainnya seperti barang modal,
dalam hal ini permintaan akan seatu input pasti akan dipengaruhi juga harga input
lainnya, sehingga fungsi permintaan fenaga kerja menjadi ©

L=fR W K i Bl B oo (3.14)

Dimana 1, adalah jumlah tevaga Kerja, R adelah nilai output, K adalah

harga modal, W adaiah upah tenaga kerja,
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3.3 Alat analisis

Untuk mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi permintasn tenaga
kerja pada industri kecil di Kabupaten Kulonprogo, maka alat analisis yang
digunskan adalah analisis regresi finier herganda (Mudtiple Linier Regression)
yang ditaksir dengan menaggunaken metode kuadrat terkecil (Ordinary Least
Squares, OLS).Analisis regresi mengamati hubungan antara satu variabel terikat
{dependent variable) dan saty atau lebih variabel bebas (independent variable).
Salah saty tujusnnya adalah untuk menaksir nilal rateerats variabel terikat
berdasarkan milai variabel bebas (Gujarati, 1999). Menggunakan regresi linier
berganda akan melibatkan banyak faktor, sehingga diharapkan akan membentuk
model yang lebih baik dalam memprediksi variabel terikat, (Wooldridge, 2000).

Metode kuadrat terkecil {OL8) digonakan untul untuk menaksir parameter
dalam regresi berganda. Metode ini akan meminimumkan kesalghan yang
dihasilkan. Dengan demikian taksiran akan mempunyai variasi yang keoil,
sehingga meningkatkan ketepatan taksiran {Wooldridge, 2000).

Setelah dilzkulan uji model terhadap duz aternatif mode! yang ada antara
lain model livier, dan double igp, serta melakukan ull asumsi Klasik maka
didapatkan model yang paling sedikit penyimpangannya adalah model double fog.
Dalam penelitian ini formula made! yang paling sesuai untuk mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga Kerja pada sektor industel keoll di
Kabupaten Kulonprogo adalah model double log, Persamasnnva dapat dituliskan
sebagai berikut:

Lt =Bo+ BinQu+ B alnKet BalnWe+ p
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dimana :

L. = Jumlah tenaga kerja yang diserap pada sektor industri kecil
€3 = Jumleh nilai produksi sektor industri kecil

K = Jumlah modal pada sektor industri kecil

W = Tingkat upah pada sektor industri

fo = Konstanta

Bye P2, Bz = Koefisien regresi

t = pariode/waktu

g = Error lerm

Variabel dependen fenaga kerja adalsh jumlah tenaga kerja pada sektor
industri kecil vang terlibat langsung dalam proses produksi, Variabel independen
nilai produksi, yaity nilai barang yang dihasilkan oleh sektor industri kecil atas
harga jual di pasaran. Variabel Modal adalah nilai riil pembelian terhadap barang-
barang modal seperti mesin-mesin serta alat peaunjang produksi {ainayva, Variabel
upaly adaish upah rill yang diterima tenaga kerfa dalam sate tahun atas dasar

Indek Harga Konsumen (1HK) tahun konstan 2000,

Besarnya pengaruh variabe! bebas yaitu nilai produksi ritl, maodal riil dan
upah riil terhadap variabel terikat yaitu penyerapan tenaga kerja dapat langsung
diketahui dard masing-masing nilat koefision hasil regresi.

Pengolahan dafa menggunakan perangkat lunak Soffwere) BEviews 5.0,
Untuk mengetahui apakah hubungan/pengaruh variabel bebas nilal produksi
produksi, pilai modal dan upah ierhadap variabel terikat permintaan tenaga kerda,
vang diperoleh dari hasil regresi sesuai dengan hipotesis penelitian atao tidak dan
apakah pengaruh variabel bebas terhadap varfabe! terikat signifikan secara

statistik serta apakah model estimasi yang digunakan merupakan penaksir linier
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yang tidak bias terhaik (BLUE) dilakukan ; uji statistik (uji ¢, uji F dan uji R?) dan
uji ekonometrika (uji asumsit klasik), melipati uji multikolinierifas, normalitas,

otokorelasi dan heteroskedastisitas, {Insukindro etal 2001}

3.3.1 Analisis statistik

Analisis statistik dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis penelitian
vang telah dirumuskan dapat dilerima atau ditolak dalam menjelaskan seberapa
besar pengarch dan arah pengaruh variabel nilai produksi, milai modal dan upah
sebagai variabel bebas terhadap penyerapan tenaga keria (variabe! terikat). Uji
hipotesis dilakekan dengan wji t dan uji F. Uj { untuk mengetahsd pepgaruh dari
masing-masing variabel bebas secara parsial (individy) terhadap variabel terikat.

Sementasa uji F untuk mengetshui pengaruh simultan (serentsk) vetiabel bebas

torlmdan variabel terikat, Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel

variabel bebas vang dimasukkan ke dalam model estimasi dalam menjelaskan
variasi variabel terikat dilakukan uji koefisien diterminasi (R?). Kriteria penilaian
uji t, uji F dan uii R® adalah sebagai berikut :

(13 Uji t ; menggunakan derajat kebebasan (dfy=n+=32-4=78. Apabila ty,, lebih
besar dari tae dengan tingkat kepercayaen tertentu, maka H, diterima (H,
ditolak) untuk pengujian satu sisi, yang berarti variabe! bebas secara individu
signifikan mempengaruhi variabel terikat.

(2) Uji F ; mengeunakan tingkat kepercayaan 5% (o = 5% dengan nilai N; -N-K=
32-4=28 dan Ny =K-I=4-1=3, maka diperoleh nilai Fuuy =2,93. Apabila nilai

Friung lebih begar dari nilal Fun , maka bipolesis H, diterima (H, ditolak},
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vang berarti semua variabel bebas secara bersama-sama  sigmifikan
mempengaruhi variabel terikat.

(3} Uji R? ; dilakukan dengan melihat nilai koefisien {Rz) . Semskin tinggi nilai
RZ, meka semakin tepat model yang digunakan delam menjelaskan variasi

varisbel terikat,

1.3.2 Ui Ekonometrika (nji kehandalan model)

Uit ekonometrika dimaksudkan untuk memastikan bshwa model yang
digunakan memenuhi kriteria penyimpangan asumsi klasik, sehingga menjadi
penalksic nder vang tidak bias terbaik (BLUE). Untuk menguji keandalan mode!
regresi berganda dengan kuadrat terkecHl {OLS) vang digunakan dalam penelitian
ini, dilakukan empat jenis penguiian penyimpangan asumsi kiasik yaitu ; uji
multikolineritas, normalitas, otokerelasi dan uji heteroskedastisitas (Insukindro,
et. al, 2001},

(13 Multikolinieritas
Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat hubungan finler sempuma
diantara variabel penjelas. Jika terjadi multikolinieritas sempurna, variabel
bebas tidak lagl menjadi estimator yang finier tidak bias terbaik (BLUE}.
Untok melihat uji muliikolinicritas digunakan model pendekatan korelasi
parsial. Pedoman penilaian apabiia nifai ®?; iebih besar dari ¢y iz dan %3,
maka dalam model empirik yang digunakan dinyatakan bebas dari masalah

multikolinieritas.
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(2) Uji Normalitas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetshui apakah variabel yang digunakan
dalarn model berdistribusi normal atau tidak yang disebabkan oleh varizbel
penggangu. Untuk uji normalitas digunakan uji Jarque-Bera (uji J-B}). dengan
a = 5%, apabila nilal J-Bpig,> dibandingkan nilai e meka hipotesis yang
menyatakan data yang digunakan berdistribusi normal ditolak dan sebaliknya.

(3) Uil siokorelasi
Uji ini dimaksudkan untuk mmendeteksi terdapatnya hubungan antara residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnys. Komsckuensi adanya
otokorelast adalah nilai R% dan nilai F statistik menjadi overestimate. Untuk
mendeteksi olokorelast digunakan Wi Lagrage Muliiper (LM Test).
Pedoman penilafan apabila nilal x%hjumg uji LM{Obs*squared) > dibandingkan
nilai x°upe déngan o = 5%, maka hipotesis yang menyaiakan madel cmpirik
bebas dari masalah otokorelasi ditolak dan sebaliknya.

(4} Ui beteroskedastisitas
Uji isi dimaksudkan untuk mengetahui apakah varian residual bersifaf
konstan atau ticak. Konsequensi heteroskedastisitas edalah biasnva varian,
schinggs uji  signifikensi  menjadi  invalid. Ustuk mengetahu
heteroskedastisitas digunskan uii ARCH. Pedoman penilaian apabila nilai
xzh;mg uji ARCH (Obs*squared) > dibandingkan nilai ¥ we dengan o = 5%,
rmaka hipotesis yang menyatakan model empirik bebas dari masalah

heteroskedastisitas ditolak.
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3.4 Pengnmputan Data

Dats yang digunsksn dalam peneliiian ini adalah data sekuader Jalam bentuk
runtut wakin (time series) dari tahun 1976-2007, hal ini disesuaiken dengan
Sensus Industri yang dilakukan BPS Kabupaten Kulonprogo, yang berupa data
jumiah snit usaha, tenaga kerja, nilal prodoksi, nila modal dan upah untok selurub
subsektor industri kecil di daerah ¥ebupaten Kulonproge. Pengompulan dats dilekukan
pada instansi yang berwenang yaitu Dings Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan
Pertammbangan Kabupaten Kulonprogo serta Dinas Tenaga Kenja dan Transmigrast
Kabupaten Kulonprogo. Sumber data dari instasi-instansi pemerintah tersebut
berasal dari: buky laporan tabunan aktivitas kedua instanst fersebut. Di samping
itu juga digunakan data publikasi dari BPS Kabupaten Kulonproge yaitn

Kulonprogo Dalam Angka dari tahun 1976 sampai dengan tabun 2007,
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BAB IV
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil analisis data
4.1. Hasil regresi
Hasil regresi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan
tenaga keria pade scktor industri kecil di Kabupaten Kulonproge, secara ringkas

dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Ringkasan hasil regresi permintaan fenaga kerja pada sektor industyi kecil
Variabei Koefisten t hitung f tabel Keterangan
a=10% | o=5%
Ln Meodsl -0.034143 2682008 1,313 1,701 Signifikan nepatif, o=5%
Ln Qutgast 0633123 1.3459¢7 1,313 k701 Signifikan positif, x=10%
Ln Upah {.084365 17.83152 1,313 1,708 | Signifikan positif, 0=3%
Kaonstans 9.£75640 4201877 1313 i701 Signifiken nositil 0=5%
F hitung
Rl

Sumber : Lampiran 2 (data diolah)

4.1.1 Analisis hasil uji statistik

Berdagarkan ringkasan hasil regresi pada tabel 4.1 dapat diketahoi babwa
variabel modal memiliki nilal fn, (-2.682008), variabel output memiliki nilai
g (1.449987) dan variabel upah memiliki nilai i (17.83152). Nilai-nilai
frimne terschut lebih besar jika dibandingkan dengan nilai tgpe = 1,701, dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 5% (©=0,05) dan deraiad kebebasan (dfy= 28,
kecuali nilai tyyng Output yang lehih besar jika dibandingkan nilat tgy = 1,313,
dengan menggunakan tingkat kepercayaan 10% (0=0,10) dan derajad kebebasan

{(dH= 28 .dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel
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bebas (modal, output dan upah) secara Individu mempengaruhi dengan signifikan

terhadap variabel terikat (tenaga kerja).

Secara bersama-sama pengaruh variabel bebas ( modal, cutput dar upah)
terhadap variabel terikat (penyerapan tenaga kerja) juga signifikan, karena nilai
Fhinng (457.9912) lebih besar darl nilal Fuper (2,95) dengan a = 0,05, Ny = 28 dan
Nz 3, Dengan demikian secars bersama-sama variabel hebas dapat menjelaskan

perubahan variasi variabel terikat,

Nilai koefisien determinasi (R%) vang diperoleh cukup tinggi yaitu 0,98
Hal ini berarti bahwa sebagian besar variabet terikat (jinnlah tenaga kerja terserap)
pacda sektor industri kecil dapat dijelaskan oleh variabel bebas {modal, output, dan
upah} vang dimasukkan dalam mode! estimasi, sedangkan sisanyva dijelaskan oleh

variabe! lain vang tidak termasuk dalam model.

4.1.2 Hasil uji penyimpangan asumsi kiastk

Ujt penvimpangan asumsi klasik terdiri dari multikolinieritas, normalitas,

otokorelast dan heteroskedastisitas, Hasil uji multikolinieritas disaiikan dalam

tabel 4.2 scbagai berikut ;
Tahel 4.2
Ringkasan hasil uji multikolinieritas
Variabel Variabe! r R” Keterangan
dependen | Independen

Le{modal} Ln{output}, 0117189 §,080028 Bebas moltikolinerilas
La {upah)

Lofoutpul) Ln{modai} {1,756062 0,980028 Bebas muitikolineriias
La(apah)

Lafupah) La{modal} 8.741216 $,980028 Bebas muliikalineritas
Lof{outpnt)

Sumber : Lampiran 3 {diolah)
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Dari tabel 4.2 dapat diketahui hahwa pada sektor indestri kecil
mempunyal nilai R? lebih besar dari nilai 2y, i, dan r’s . Kondisi tersebut
menunjukian bahwa antara semua variabel bebas vang dimasukkan dalam model
gstimasi tidak terdapat hubungan linier scmpuma atau dengan kata lain model

smpirik bebas dari masalah multikolinieritas.

Ringkasan hasi! uji normalitas dissjikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3

Ringkasan hasil uji normalitas

1-B Hitung Nilai x* df =3 Keterangan

7256773 §.2:10 Berdistribusi normal
Sumber : Lampiran 4 {diolah)

Dari tabel 4.3 dapat diketahui semua variabel yang dimasukkan ke dalam
mode] empirtk berdistribusi nonmal. Hal inf ditunjokkan nilai 1B gy, lebih kecil
dibandingkan X’ g dengan derajat kebebasan df=3 dan a=5%. Dengan normalnya

distribusi variabel akan memudahkan daiam memperoleh hasil estimasi.

Ringkasan hasil atokorelasi disajikan dalam iabel 4.4 sebagaiberikut :

Tabsi 4.4

Ringkasan hasil uji olokorelasi

Nilai Obs*R-squared | Nilal 32 df=10 Keterangan

17.14375 18.267 Behas otokorelass

Sumber : Lampiran 5 {(diclah)

Dari tabe! 4.4 dapat diketahui model empirik yang digunakan bebas dari
masalah otokorelasi. Hal ini ditunjukkan nilai x* piwng Wi L-M(Obs*R-squared)

Icbih kecil dibandingkan nilai ¥y dengan df=10 dan o=3%. Konsekuansi model
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estimasi bebas dari masalah otokorelasi adalah nilai R? dan nilai F vang diperoleh

tidak over estimate.

Ringkasan hastl uji Heteroskedastisitas disajikan dalam tabel 4.3

sebagaiberikat
Tabel 4.5
Ringkasan hasil uji heteroskedastisitas
Nilai Obs*R-squared { Nilg x* df=3 Keterangan
6470409 7.815 Bebas heteroskedastisitas

Sumber : Lampiran 5 {diolah}

Darl tabel 4.5 diketahui bahwa model yang digunakan uniuk estimasi
bebas dart geiala heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan dari nilai x* hitung uji
ARCH(Obs*R-squared) lebih kecil dibandingkan nilal x° tabe! dengan df=3 dan

a=5%0,

Dari keseluruhan ofi penyimpangan asumsi klasik vang telab dilakukan,
model empirik bebas darl penyimpangan asumsi klasik. Dengan demikian modet
puitiple regression dalam bentuk double log yang digunakan dalam penelitian
untuk estimasi permintaan tenagsa kerja dari sekior industri kecil dapat menjadi

gstimator linier terbaik yang tidak bias (BLUE).
4.2 Pembhahasan

Dyari hasil persamaan regresi diperoleh nilai koefisien dart masing-
masing variabel bebas vang dimasukkan ke dalam model sstimasi Hasil

persamaan regresi permintaay tenaga kerja dapat disajikan sebagaiberikont -
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La{naker=9.876689 + {(-0.034143Ln(modal))*** + 0.035123Ln{output)*
+ 0884365 Ladupal)* ™ ™ s 4D
Sumber : Lampiran 2 {diciah)
*  signifikan pada o= 10%
% sigmifikan pada o = 5%
x* signifikan padaa=1%

Dari persamaan (4.1) diatas sebagai variabel terikat adalah tenaga kerja
dalam bentuk natural log, sedangkan variabel bebas terdiri dari modal dalam
bentuk natural log, nilai produksi (oufput) dalam bentuk natural {og, dan upah
dalam bentuk natural log, Besarnya pengaruh dan arah pengarvh masing-masing

variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat sebagaiberikut .

(1} Modal, variabel nilai modal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penyerapan tentaga kerja pada sektor industri keeil, arah dan tanda koefisien
variabel nilai modal adalah negaftif, sesual dengan hipotesis. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi nilai modal feateris
partbus), jumlsh tenaga kerfs yang dapat terserap semukin sedikit demikian
pula sebaliknya semakin rendah nilal modal, maka semakin tinggi pula tenaga
kerja yang terserap. Sampai sejauh mana pengaruh nilai modal terhadap
penyerapan tenaga kerfa pada sektor industri kecil, dapat dijelaskan dengan
melihat nilai koefisien pada modal, yaitu -0.034, Artinya apabila nilai modal
naik sebesar 1% feaderis paribus), maka jumlah tenaga kerja yang terserap

akan berkurang sebesar 0,034 %.
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(2) Nilai produksi (cutpuot), variabel nilai produksi (output) mempunyai pengaruh

3

yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil,
arah dan tanda keefisien variabel nilai modal adalsh positif, sesuai dengan
hipotesis, Dengan demikin dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nila
produksi (output} industri kecil fewteris partbus), semakin tinggi iumlah
tenaga kerja yang dapat terserap demikian pula sebaliknya. Sampal scjauh
mana pengarvh nilai progukst (output) terhadap penyerapan tenaga keria pada
sektor industei kecil, dapst dijelaskan dengan melihat nilai koefisien pada
oufput, yaitu 8,035, Artinya apabila nilal output naik sebesar 1% footeris

paribus), maks jumlah tenaga kerja yang terserap meningkat sebesar 0,035 %.

Upah, variabel upah mempunyat pengaruh yang signifikan  terhadap
penyerapan fenaga kerja pada sektor industri kecil, arah dan tanda koefisien
varizbel upah adalah positif, tidak sesuai dengan hipotesis. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sempakin tinggl upab (cateris poribus), semakin
tinggi jumlah tenaga kerja yang dapat terserap demikisn pula sebaliknya
semakin rendah tingkat upah, maka semakin rendah pula tenaga kerja yang
terserap. Sampai sejauh mana pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga
keria pada scktor industri kecil, dapat dijelaskan dengan melibat nilai
koefisien pada upah, yaite 0,084. Artinya apabila upah naik sebesar 1%
{cateris parsbus), maka jumiah fenaga kerja vang terserap meningkat sebesar
6,050 %. Hal ini bertentangan deagan hipotesis, hal ini dimungkinkas karena

penyerapan tenaga kerja di sektor industei kecil, masih dibawah titik dimana
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nilai produk  marjinal tenags kerja same dengan  wpsh, Hal i
mengindikasikan bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil

masih memberikan keuntungan bagi penguszha.
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BABY
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini sesual dengan perumusan masalah yang ada bertujuan
untuk mengetahui peranan sektor industei kecil di dalem penyerapan tenaga kerja
di Kabupaten Kulonprogo. Berdasarkan hesi! analisis vang dilakukan selama
periode penglitian yaitu tahen 1976-2007 diperoleh kesimpulan, bahwa sektor
industri skala kecil di Kabupaten Kulonproge mempunyai perapan dalam
penyerapan tenaga kena, hal ini terlihat dari hasil regresi yang dilakukan terhadap

input modal, nilai produksi {ouspuf) dan upah di sektor industri kecil.

Nilai modal mempunyai pengaruh yang negatif dan signifiken terhadap
penyerapan ienaga kerja, besarnya pengaruh nital modal terhadap penyerapan
tenaga kerja adalah apabila nilai modal naik sebesar 1% (coteris paribus), maka
jumiah tenaga keria yang diminta (terserap) akan turun sebesar 0,034 %. Artinya
setiap penambahan impas modal pada subseictor industri kecil akan diikuti adanya

penurunian jumlah tenaga kera.

Nilal produksi {spuf} mempunyai pengaruh yang positif dan signifiken
terhadap penyerapan tenaga keria, besarmnyz pengaruh nilai produksi (erhadap
penyerapan tenaga kerja adalab apabila nilai produksi naik sebesar 1% feateris

paribusj, maka jumiah tenaga kerja yang diminta (terserap) juga akan naik sebesar
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0,035 %. Artinya setiap penambahan nilai produksi pada subsektor industri kecil

akan diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja.

Nilai upah mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
penyerapan fenaga kerjz, besarnva pengaruh nilai upah terhadap penyerapun
tenaga kerja adalah apabila nilai upah naik sebesar 1% feateris paribus), maka
jumiah tenaga kerja vang diminta (tgrserap) juga akan naik scbesar 0,084 %.

Artinya setiap penambahan nilai upal pada subsekdor industri kecil akan diikutl

oleh peningkatan penyerapan fenaga kerja.

5.2 Rekomendast Kebijakan

Pemerinink Daerah Kabupaten Kulonprogo dalem mengatasi masaiah
pengganguran dan meningkatkan PDRB, salah sat: alternatif vang dapat ditempuh
yaitu dengan memberdayakan potensi industri skala kecil, karena industri kecil
mempiunyal peranan yang cukup sipnifikan terhadap penyerapasn tenaga kerja.
Cara yang dapat ditempuh untuk pemberdayaan industri kecHl, antara lain : {1}
menumbuhkan jiwa wirausaha pada masyarakat sehingga akan semakin banyak
pelaku-pelaku usaha disektor industri kecil, sehingga semakin banyak tenaga kerja
vang terserap.{2) merangsang peningkatan output (nilai prodoksi) yang dihasilkan
industri keeil, cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan nilal output ini
antara lain demgan memperluas pemassaran hasil produksi, pemerintah dapat
memfasilitasi dengan membuka paleri-galert, mengikutsertakan pelaku industri

kecil dalam promosi-promosi potensi daerah baik di dalam negeri maupun di luar
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negeri.(3) peningkatan upah tenaga kerja di sektor industri kecil, dengan adanya
peningkatan upah, maka tenaga kerja akan tertarik untuk bekerja di sektor industri
kecil, disamping ity dengan adanya peningkatan upah akan meningkatkan
penghasilan yang pada akhimya akan meningkatkan kesejahteraan. Akan tetapi
peninpkatan  upah, juga harus dikuti peningkatan kapasitas produksi dan
peningkatan produktifitas tenage kesja, apabila hal ini tidak dilakukan akan
mengurangi keentungan {profit} bagi pengusahs, dan jika hal ini terjadi, maka
penguseha dan invester menjadi tidak fettarik wntuk mengembangkan atau
berusaha di sekfor industri kecil, dan selanjuinya akan menghambat pertumbuhan
industri keeil. Untuk peningkatan produktifitas tenaga kera dan peningkatan
kapasitas produksi, pemerintah daerah dapat menempuh cara antara lain dengan
mengadakan diklat-diklat dan studi banding, balk untuk pengusaha maspun

tenaga Kerja.

5.3 Keterbatasan studi

Studi ini baru hanya merupakan langkah awsa! untuk miengetahui peranan
industri kecil dalam penyverapan tenaga kega serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, masth diperlukan penyempumaan untuk dapat menjelaskan
secara tepat faktor-Faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dengan
menambah atav menggunakan vardabel dilvar model penelitian ini yang

kemungkinan akan mencerminkan keadaan yang lebih sehenarnya.

Universitas Indonesia

Peranan Industri..., Mujiyanto, FEB Ul, 2009



50

Dalam penelitian inl menggunakar pendekatan industri kecil secara
keseluruhan, mungkin pertu dilakukan studi lebih Tanjut dengan wmerinei jenis-
jeris Industri kecil, misalnya sektor industri kecil berbasis hasi] pertanian,

kehutanan, laut dan pertambangan.

Untuk melihat pengaruh variabel-variabel bebas terhadap penyerapan
fenaga kerja (variabel terikat) di sektor industri kecil, apakah {ermasuk tinggi atau
rendah, perlu dilakukan penelitian lebih larjut, dengan dibuat perbandingan antar

daerah.

Variabel upah ral dalam penelitian ini menggunakan dasar Consumer
FPrices Index {CP1} untuk Indonesia, ager lebih dapat wmendekati kenyataan,
penelitian selanjutmys disarankan menggunakan Indek Hargs Konsumen (IHK)

kota dimana penelitian dilakukan,
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Lampiran 1, Perkembangan varisbel penelitian

Perkembangan industri keeil

Kabupaten Kulonprogo
Tahun 1976-2007

Fahwun | Tenaga Xerla Muodal Cutput Upah/Tahun*)
{jute rupizh} | {juta rupiah) {iuta rupish}
1976 36305 30067 80701 1835
1977 37467 331842 51575 2088
1878 375560 23285 G2444 2432
ig8rg 38460 35037 53336 2616
1880 38567 36868 64249 3015
1581 39480 38810 65161 3579
1982 40040 40852 GEOREB 4276
1983 40568 43002 e72025 4666
1884 41107 #5266 57976 5363
1885 41643 47648 £R341 $720
iusn 42192 53140 £3934 RS
g8y 42791 52378 71928 8036
1988 43355 BI556 71935 Bl4e
1989 43970 58480 73030 7471
1990 44549 61558 74067 8176
1991 45135 54798 75118 8506
1892 45777 HH209 761R% 11054
1953 46380 23775 71267 1isas
32T 46891 15528 78364 137858
883 47818 25424 79877 2R351
1946 48245 2885 80606 33349
1987 48888 32423 81750 3ga57
1998 49540 34036 82911 39618
1999 50201 35730 24088 53279
2000 50704 37508 B5282 57056
2001 51548 39374 86453 85870
2062 52235 41334 87721 7a620
2003 32778 44062 54251 84073
2004 54505 47411 140643 123254
208 545660 435349 154790 128857
20086 55313 49897 167310 138943
2007 55750 52027 171126 130822

Sumber : Deperindagkoptam, Disnakerirans, BPS Kab. Kulonprogo dun (FS
*} Upah riil berdasarkan CPi. konsfan tahun 2000 {IFS)
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{.ampiran 2. Hasil Estimasi Permintsan Tenaga Kerja

Dependent Vadable: LOGINAKER)
Method: Least Squares
Date: Q711608 Time: 18548

Sample: 1976 2007

Innluded abservations, 32

Variabia Coefficient Sid. Brvor +Statistis Prob.
LOG{MODALY -1, 034943 3.012730)  -2.682008 88121
LOGIOUTPUT) {1.035123 0024223 1.449987 0.1582
LOGUPAH) 0.084365 0.004731 1783152 0.0000
C 9876689 0238071 4201877 }0e0a
R-sauared 0880028 Mean depamient var 10.72451
Adjusted R-sguared Q877888 5.0, depentient var $.125885
£.B. of regression 0.018721  Akaike Info criterion H.0019148
Suem stuared resid {(L.009813  Schwarz criterion -4, 818701
Log likelihood 84.03089  F-atatistic 457.9812
Durbin-Watson stat 0.575743  ProbiF-siafistic) 4060005
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Lampiran 3. Hasil Uji Multikolenieritas

Dependent Variable: LOG(MODAL)
Method: Least Squares

Date: 07/16/09 Time: 18:49
Sample: 1976 2007

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG{OUTPUT) 0.519008 0.339941 1.526756 0.1377
LOG{UPAH) -0.046488 0.068472 -0.678937 0.5028
C 5.105273 3.295305 1.549257 0.1322
R-squared 0.117189  Mean dependent var 10.52494
Adjusted R-squared 0.056305 S.D. dependent var 0.281104
S.E. of regression 0.273076 Akaike info criterion 0.330924
Sum squared resid 2.162540 Schwarz criterion 0.468337
Log likelihood -2,294792  F-statistic 1.924802
Burbin-Watson stat 0.547274  Prob(F-statistic) 0.164081
Dependent Variable: LOG(OUTPUT)
Method: Least Squares
Date: 07/16/09 Time: 19:13
Sample: 1976 2007
Included observations: 32
Variable Coefficient Std. Emror t-Statistic Prob.
LOG(MODAL) 0143348 0.093891 1.526756 0.1377
LOG{UPAH) 0.166728 0.018893 8.825085 0.0000
C 8.192658 0.965913 8.4B1779 0.0000
R-squared 0.756662 Mean dependent var 11.30256
Adjusted R-squared 0739880 S.D. dependent var 0.281388
S.E. of regression 0.143513  Akaike info criterion -0.955719
Sum squared resid 0.597286 Schwarz criterion -0.818308
Log likelihood 18.29150  F-statistic 45.08794
Durbin-Watson stat 0.291041  Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Varizble, LOGRUPAH)
HMothod: Least Sauares
Date. 7115108 Time; 1818

Barnple: 1876 2007

included obseryations: 32

Variabie Costicient Sig. Error t-Stafistic Prob.

LOGIMODAL) -3.336567 $.495727  -DB78837 (.50286
LOGIOUTPUT) 4 370420 8.495227 8.5250886 4.0008

0 -38 25110 8.308487 -5745482 00008

R-sguared 0741240 Mepndependentvar 8603487
Adjusted R-sguared §.72336¢ S.D. dependent var 1.387007
S.E. of regression 734786 Akaike info criterion 23165828
Sum sguared msid 1585653 Schwarz crilerion 2447847
Loy likelihood -33.96847 F-statstic 41.53138
Durbir-Walson stat §,203855 Prob{F-siatistic) £.500000
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Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas

Series; Regiduals
Sarnple 1876 2007
Obhsarvations 32

Hiean ~1.17e-156
Median 1005354
Maxdmim 80846120
Rinirmam DH2FAE
Sid, Low. a.f17rez
Shewress 1.185288
Kirinsis A535716

+amee-Bera  7.256775
Probabilly 0026550

042 0.00 0oz .84
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Lampiran 5. Hasil Uji Otokorelasi (Uji LM)

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 15.00169 Prob. F(2,26) 0.000047
Obs*R-squared 17.14376 Prob. Chi-Square(2) 0.000189
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 07/16/09 Time: 19:32
Sample: 1876 2007
Included observations: 32
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(MODAL} 0.019207 0.011808 1.626605 0.1159
LOG(OUTPUT) -0.002833 0.017347  -0.163323 0.8715
LOG(UPAR) -0.000497 0.003347 -0.148380 0.8832
C -0.165252 0173941  -0.950049 0.3508
RESID{-1} 0.697204 0.193434 3.604340 0.0013
RESID(-2) 0.124280 0.236152 0.526271 0.6032
R-squared 0.535742 Mean dependent var -1.17E-15
Adjusted R-squared 0.448462 5.D. dependent var 0.017792
S.E. of regression 0.013237 Akaike info criterion -5.644234
Sum squared resid 0.004556 Schwarz criterion -5.369408
Log likelihood 96.30774 = F-stafistic 6.0006877
Durbin-Watson stat 1.841328  Prob(F-statistic) 0.000808
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Lampiran 6, Hasil Uji Heteroskedastisitas (ARCH Test)

ARCH Test:
F-statistic 7.648747  Prob. F(1,29) 0009775
Obs*R-stprared 5470499  Prob. Chi-Square{i} 3.010858
Tesi Equation:
Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 711608 Time: 18:50
Sampls {adjusted): 1677 2007
included observations: 31 after adjustments
Variable Coefficient  8fd. Frror +Statistic Prab.
" §.008180 972808 1.844193 41104

RESHA2-1 §.458134 5.168063 2.765818 £$.4058
R-squared 0208726 Nean dependent var £.000308
Adjusied R-squared G.181440  &.1. dependent var 0.000504
SE. of regrassion 0.000458  Akaike info criterion ~12. AR50
Sum sguered resid 6.03E-06  Schwarz criterion ~12. 209251
Log likelihgod 195.6179  F.statistis 7 HAY747
Burhir-Watson stat 1795828  Probif-slalislic) 4004775
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